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Abstrak 
Sistem monitoring jaringan memegang peranan penting dalam memastikan ketersediaan layanan dan 

performa infrastruktur jaringan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan sistem 

monitoring aplikasi Uptime Kuma dan perangkat router MikroTik menggunakan Prometheus dan 

Grafana pada perusahaan Life Media. Sistem monitoring yang dikembangkan dirancang untuk 

memberikan pemantauan layanan dan perangkat jaringan secara real-time melalui satu dashboard 

terpusat yang lebih efisien dan informatif. Proses pengembangan sistem dilakukan dengan pendekatan 

metode PPDIOO yang mencakup tahapan prepare, plan, design, implement, operate, dan optimize. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem monitoring terintegrasi memberikan peningkatan 

signifikan dibandingkan sistem sebelumnya, baik dari sisi stabilitas akses, kelengkapan visualisasi 

pemantauan, maupun informasi teknis yang lebih detail. Data teknis yang berhasil ditampilkan 

meliputi penggunaan bandwidth, beban CPU, penggunaan memori, latency layanan, dan tingkat 

availability layanan. Sistem juga memanfaatkan interval scraping setiap 10 detik untuk memperoleh 

data secara berkala, yang membantu mempercepat identifikasi potensi gangguan konektivitas. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem monitoring jaringan berbasis open-

source yang adaptif, karena mampu menyesuaikan pemantauan terhadap berbagai perangkat dan 

layanan yang digunakan, serta efisien karena tidak memerlukan perangkat tambahan dan dapat 

menampilkan data teknis secara real-time melalui satu dashboard terpusat tanpa ketergantungan pada 

sistem komersial. Ke depan, sistem ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut melalui fitur notifikasi 

dan alerting otomatis untuk memperkuat kapabilitas pemantauan secara menyeluruh. 

Kata Kunci: grafana, mikrotik, monitoring, prometheus, uptime kuma 

Abstract 
A network monitoring system plays a crucial role in ensuring service availability and optimizing 

network infrastructure performance. This study aims to integrate the Uptime Kuma application 

monitoring system and MikroTik router devices using Prometheus and Grafana at Life Media 

Company. The developed monitoring system is designed to provide real-time monitoring of services 

and network devices through a centralized dashboard that is more efficient and informative. The 

system was developed using the PPDIOO methodology, which includes the phases of Prepare, Plan, 

Design, Implement, Operate, and Optimize. The implementation results indicate that the integrated 

monitoring system offers significant improvements over the previous system in terms of access 

stability, monitoring visualization completeness, and the availability of more detailed technical 

information. The technical data successfully displayed include bandwidth usage, CPU load, memory 

usage, service latency, and service availability levels. The system also utilizes a 10-second scraping 

interval to collect data periodically, enabling faster identification of potential connectivity issues. 

This study contributes to the development of adaptive, open-source network monitoring systems by 

demonstrating that it can flexibly monitor various devices and services, while also being efficient—

requiring no additional hardware and capable of displaying real-time technical data through a 

centralized dashboard without relying on commercial systems. 
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In the future, the system can be further enhanced by implementing automated notifications and 

alerting features to strengthen its overall monitoring capabilities. 

Keywords: grafana, mikrotik, monitoring, prometheus, uptime kuma 

 

1 Pendahuluan  

Seiring berkembangnya teknologi, kebutuhan akan pemantauan sistem jaringan menjadi semakin 

penting[1]. Proses data yang dikumpulkan dari berbagai sumber daya dalam bentuk data real-time 

disebut dengan sistem monitoring[2]. Monitoring jaringan berfungsi untuk mengamati, mencatat dan 

mengevaluasi setiap aktivitas yang terjadi  pada perangkat jaringan guna memastikan kinerjanya tetap 

optimal[3]. Sistem monitoring dibutuhkan oleh berbagai organisasi, salah satunya dapat diterapkan di 

perusahaan yang menyediakan layanan sistem dan jaringan untuk memastikan kinerja aplikasi dan 

jaringan agar tetap berjalan secara optimal.  

Salah satu perusahaan yang memiliki kebutuhan terhadap sistem monitoring adalah PT Sarana 

Insan Muda Selaras (Life media), yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyedia 

layanan internet (Internet Service Provider/ISP). Perusahaan ini menyediakan solusi broadband untuk 

layanan internet, televisi kabel, suara dan lainnya menggunakan teknologi Fiber Optic To the Home 

(FTTH)[4]. Life Media mengoperasikan berbagai aplikasi, salah satunya adalah aplikasi pemantauan 

dan juga infrastruktur jaringan guna menjamin kualitas layanan kepada pelanggan.  

Life Media memanfaatkan Uptime Kuma sebagai sistem monitoring perangkat Closed-Circuit 

Television (CCTV) yang tersebar di berbagai titik di wilayah Yogyakarta dan beberapa layanan 

pendukungnya. Namun, Uptime Kuma belum mendukung pemantauan perangkat lain seperti router 

MikroTik. Selain keterbatasan tersebut, Uptime Kuma juga sering mengalami gangguan konektivitas 

seperti lost connection secara tiba tiba, data monitoring yang hilang sementara, dan keterlambatan 

dalam pembaruan data. Hal ini menyebabkan efisiensi monitoring menjadi terganggu dan tidak 

mendukung pemantauan secara real-time dengan optimal. 

 Selain perangkat CCTV, Life Media mengelola perangkat jaringan, salah satunya adalah router 

MikroTik. Hasil wawancara dengan manajer Life Media menunjukkan bahwa MikroTik digunakan 

sekitar 80%  dari total perangkat jaringan yang dikelola oleh Life Media. Perangkat  MikroTik seperti 

switch dan router  digunakan di pusat data (data center) maupun pada sisi pelanggan, dimana 

perangkat tersebut berperan  mendistribusikan koneksi internet utama ke seluruh jaringan.  

Berdasarkan permasalahan dalam sistem monitoring yang ada, Life Media membutuhkan sistem 

monitoring yang terintegrasi dan terpusat dalam satu dashboard antara perangkat CCTV dan router 

MikroTik yang memungkinkan pemantauan secara real-time. Selain itu, hasil diskusi dengan manajer 

teknis Life Media, Menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kebutuhan untuk menyederhanakan 

proses monitoring melalui satu dashboard terpusat.  

Saat ini pemantauan dilakukan dengan menggunakan beberapa sistem yang terpisah, seperti 

Uptime Kuma untuk CCTV dan PRTG untuk perangkat jaringan. Pendekatan ini  dinilai kurang 

praktis karena informasi monitoring tersebar di beberapa antarmuka, sehingga menyulitkan dalam 

proses analisis secara menyeluruh. Sebagaimana pentingnya integrasi sistem monitoring dalam 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi fragmentasi data[5]. Oleh karena itu, perusahaan 

membutuhkan solusi monitoring yang mampu menyatukan seluruh perangkat dalam satu platform 

yang terintegrasi, sehingga proses pemantauan menjadi terpusat dan mudah diakses.  

Penelitian ini menggunakan metode PPDIOO yang dikembangkan oleh Cisco [6] Metode ini 

mencakup enam Fase, yaitu persiapan (Prepare), perencanaan (Plan), perancangan (Design), 

implementasi (Implement), operasional (Operate), dan optimasi (Optimize)[7]. Dengan menerapkan 

metode ini,  Sistem monitoring terintegrasi yang dikembangkan diharapkan dapat memudahkan 

perusahaan dalam memantau perangkat jaringan secara real-time, serta memudahkan dalam 

pengambilan keputusan secara tepat dan cepat.  

 

2 Tinjauan Literatur  

Beberapa penelitian sebelumnya telah memanfaatkan platform seperti Prometheus dan Grafana 

sebagai solusi monitoring. Penelitian [8] menunjukkan bahwa penerapan Prometheus dan Grafana 

efektif untuk memantau interface aktif, penggunaan CPU, memori, dan traffic jaringan. Hasilnya, 
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sistem monitoring ini membantu administrator jaringan untuk mengetahui kondisi jaringan tanpa 

harus melakukan pengecekan manual, sehingga meningkatkan efektivitas kerja. Penelitian [9] berhasil 

memanfaatkan Prometheus sebagai penyimpan data dalam bentuk metrik dan Grafana sebagai 

visualisasi grafik. Sistem monitoring server Kubernetes yang dikembangkan dalam penelitian tersebut 

mampu menampilkan data performa seperti penggunaan CPU, memori, dan bandwidth jaringan 

secara real-time. Pengujian menunjukkan adanya perubahan grafik seiring dengan peningkatan jumlah 

pengguna, serta menegaskan pentingnya koneksi stabil dalam proses pemantauan. 

 Penelitian [10]menghasilkan sistem pemantauan server secara real-time dengan memanfaatkan 

Prometheus dan Grafana, serta berjalan di atas Ubuntu Server 18.04. Sistem ini mampu memberikan 

notifikasi kepada administrator jika terjadi gangguan pada CPU, memori, maupun service seperti 

Apache dan MySQL. Sistem juga dilengkapi dengan fitur alert di Grafana yang terhubung ke 

Telegram, memungkinkan pemberitahuan dikirim secara otomatis ketika terjadi kegagalan layanan 

atau penggunaan sumber daya melebihi ambang batas yang ditentukan. Sistem ini dibangun dengan 

mempertimbangkan spesifikasi minimum instance seperti CPU, RAM, dan storage, dan berhasil 

menjalankan monitoring sesuai ekspektasi. Penelitian [11]  juga memperkuat temuan tersebut dengan 

mengembangkan sistem monitoring server berbasis Prometheus dan Grafana yang mendukung 

pemantauan secara remote dan mampu memberikan informasi akurat terkait status CPU, memori, 

koneksi jaringan, dan storage. Fitur notifikasi melalui Telegram terbukti meningkatkan respons 

administrator dalam menangani masalah.  

Penelitian [12] menerapkan sistem monitoring untuk basis data MongoDB menggunakan 

Prometheus dan Grafana. Sistem ini meningkatkan keakuratan pembacaan data dan mempermudah 

administrator dalam memantau performa basis data secara otomatis tanpa perlu pengecekan manual. 

Keunggulan Prometheus yang menyimpan data dalam bentuk time-series dan fleksibilitas visualisasi 

Grafana menjadi kombinasi efektif dalam monitoring basis data. Sifat open-source dari kedua 

platform juga memberi ruang kontribusi luas dari pengembang.  Penelitian [13] menambahkan aspek 

keamanan dengan mengintegrasikan Prometheus, Grafana, dan HashiCorp Vault dalam monitoring 

infrastruktur cloud. Hasilnya menunjukkan bahwa kombinasi ini mampu meningkatkan ketahanan 

sistem dan perlindungan data secara signifikan.  

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian sebelumnya, penggunaan Prometheus dan Grafana telah 

diterapkan dalam berbagai sistem pemantauan jaringan. Namun, mayoritas penelitian yang telah 

dilakukan hanya berfokus pada pemantauan satu jenis perangkat atau aplikasi secara terpisah, seperti 

monitoring server, database, atau antarmuka jaringan secara individual. Belum ditemukan penelitian 

yang secara spesifik mengintegrasikan pemantauan Uptime Kuma sebagai monitoring layanan dan 

MikroTik sebagai monitoring perangkat jaringan dalam satu sistem berbasis Prometheus dan Grafana. 

Oleh karena itu Penelitian ini mengusulkan pendekatan baru yang menyederhanakan proses 

monitoring di Life Media dengan mengintegrasikan pemantauan layanan dan perangkat dalam satu 

dashboard. Selain itu, sistem ini dirancang untuk memungkinkan deteksi gangguan lebih cepat 

dibandingkan metode sebelumnya, serta menyajikan informasi monitoring yang lebih lengkap dan 

mudah dipahami melalui visualisasi yang terpusat dalam satu dashboard. 

 

3 Metode Penelitian  

Pada Penelitian ini digunakan metode PPDIOO (Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, 

Optimize). PPDIOO dikembangkan oleh Cisco sebagai pendekatan siklus hidup jaringan[14],Metode 

PPDIOO di pilih karena dapat mengurangi TCO (Total cost Ownership)[15], yaitu penurunan biaya 

kepemilikan jaringan, yang menjadi faktor penting dalam pengelolaan teknologi informasi. Dengan 

mengidentifikasi kebutuhan teknologi sejak awal, melakukan perencanaan infrastruktur yang matang, 

serta mengembangkan desain yang selaras dengan tujuan bisnis metode ini dapat membantu 

mengoptimalkan pengeluaran dan menghindari biaya yang tidak perlu [16], Gambar 1 tahapan metode 

PPDIOO.  
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Gambar 1 Tahapan metode PPDIOO 

 

a. Tahap Prepare 

Tahap Prepare merupakan Proses awal untuk mengevaluasi kebutuhan perusahaan dalam 

menganalisis jaringan yang sedang beroperasi[17], serta mengidentifikasi kebutuhan sistem 

monitoring yang akan dikembangkan. Tahap ini dilakukan analisis kebutuhan sistem 

monitoring pada perusahaan Life Media. Tahap ini dimulai dengan mempelajari infrastruktur 

jaringan yang ada, seperti perangkat MikroTik dan aplikasi Uptime Kuma yang sedang 

digunakan. Selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap parameter-parameter penting yang 

perlu dipantau, seperti kinerja jaringan, penggunaan bandwidth, dan status perangkat yang 

nantinya akan diwujudkan dalam bentuk metrik seperti health summary, device info, traffic 

jaringan dan status uptime. Selain itu, dilakukan pemilihan perangkat pendukung yang akan 

digunakan, yaitu Prometheus, kumpulan alat open source yang berfungsi untuk memantau 

sistem melalui pengumpulan metrik secara berkala. Prometheus dipilih karena 

kemampuannya dalam mengumpulkan data metrik secara real-time dari berbagai sumber serta 

fleksibilitas integrasinya dengan berbagai platform monitoring lainnya [18] serta Grafana, 

sebuah platform visualisasi data time-series yang mendukung berbagai sumber data seperti 

Prometheus dan memungkinkan pembuatan dasboard interaktif untuk pemantauan jaringan 

secara real-time [19]. 

b. Tahap Plan 

Pada tahap Plan dilakukan perencanaan dan analisis terkait spesifikasi kebutuhan sistem dari 

segi perangkat keras dan perangkat lunak[20]. Tabel 1 adalah analisis kebutuhan perangkat 

keras, sedangkan Tabel 2 menunjukkan adalah kebutuhan perangkat lunak. 

 

   Tabel 1 Analisis kebutuhan perangkat keras 

Nama Perangkat Spesifikasi  

Laptop  Device name : LAPTOP-9HQTQER3 

Processor: Intel(R) Core(TM) i3-1005G1 

CPU @ 1.20GHz   1.20 GHz Installed RAM : 

4.00 GB (3.75 GB usable) System type: 64-bit 

operating system, x64-based processor 
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Tabel 2 Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Nama Perangkat Keterangan Alasan Pemilihan 

1. Centos server  

 

Sistem operasi utama untuk server 

monitoring. 
Ringan, stabil, open-source, cocok 

untuk server production. 

2. MobaXterm  

 

Manajemen terminal untuk akses 

server secara remote. 

Mempermudah akses SSH ke 

server dengan GUI yang user-

friendly 

3. Prometheus 

 

Pengumpulan dan penyimpanan 

metrik  dari sistem  (misalnya, CPU 

Usage, Traffic,dll.)  

 

Mampu mengelola time-series 

data, kompatibel dengan SNMP 

Exporter. 

4. Grafana Menampilkan metrik dalam bentuk 

visualisasi dashboard 

Visualisasi powerful, mendukung 

Prometheus, user-friendly 

 

5. Uptime Kuma 

 

Platfrom monitoring yang digunakan 

untuk memantau uptime perangkat 

jaringan 

Sudah digunakan perusahaan, 

cocok untuk pemantauan service. 

6. Winbox  Aplikasi GUI untuk konfigurasi dan 

manajemen perangkat MikroTik. 

Aplikasi resmi MikroTik, untuk 

konfigurasi. 

 

c. Tahap Design 

Pada tahap Design, dilakukan penyusunan arsitektur sistem monitoring. Desain ini mencakup 

skema alur data dari perangkat MikroTik dan Uptime  Kuma yang akan dikumpulkan oleh 

Prometheus, serta cara data tersebut akan divisualisasikan melalui Grafana.  

 

 
Gambar 2 Arsitektur sistem monitoring 

 

Gambar 2 menunjukkan arsitektur sistem monitoring yang digunakan dalam penelitian ini. 

Router MikroTik menghasilkan data jaringan melalui protokol SNMP. Data ini dikumpulkan 

SNMP Exporter, Kemudian di proses oleh Prometheus sebagai metrik SNMP. Sementara itu 

Uptime Kuma digunakan untuk memantau status Uptime layanan. Metrik yang dihasilkan 

Uptime Kuma juga dikumpulkan oleh Prometheus. Seluruh data yang dikumpulkan oleh  

Prometheus. kemudian di visualisasikan melalui Grafana untuk memudahkan analisis dan 

pemantauan sistem.  

d. Tahap Implement  

Pada tahap implement, dilakukan konfigurasi dan integrasi antara Uptime Kuma dan 

MikroTik. Tahapan ini mencakup konfigurasi Prometheus sebagai data collector serta 

pengaturan SNMP Exporter untuk mengambil metrik dari perangkat MikroTik. SNMP 

(Simple Network Management Protocol) merupakan protokol standar untuk monitoring 

perangkat jaringan berbasis IP[21], dengan data yang disimpan dalam Management 

Information Base (MIB) dan diakses menggunakan Object Identifiers (OID)[22]. SNMP 



Sistemasi: Jurnal Sistem Informasi                                     ISSN:2302-8149 
Volume 14, Nomor 5, 2025: 2395-2409                         e-ISSN:2540-9719 
 

http://sistemasi.ftik.unisi.ac.id 

 
 

2400 
 

Exporter berperan dalam mengubah data SNMP menjadi format yang dapat dibaca oleh 

Prometheus[23]. Selain itu, dilakukan integrasi data dari Uptime Kuma yang telah tersedia 

sebelumnya di perusahaan sebagai sumber metrik tambahan. Penyesuaian file konfigurasi dan 

penentuan target monitoring juga dilakukan agar semua data metrik dapat dikumpulkan dan 

divisualisasikan secara real-time melalui Grafana sebagai platform visualisasi deret waktu 

yang mendukung Prometheus sebagai sumber data[19]. 

e. Tahap Operate 

Pada Tahap Operate, sistem monitoring yang telah diimplementasikan mulai dijalankan 

secara aktif.  Tahapan ini bertujuan untuk memastikan sistem berfungsi dengan baik. Status 

job pada Prometheus digunakan untuk memastikan seluruh target berada dalam kondisi UP. 

Data metrik seperti health summary, Informasi perangkat, lalu lintas jaringan dan status 

uptime, berhasil dikumpulkan serta divisualisasikan melalui dashboard Grafana. Hasil 

visualisasi ini menunjukkan bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan fungsinya. 

f. Tahap Optimize 

Pada tahap Optimize dilakukan proses evaluasi dan penyempurnaan sistem monitoring yang 

telah diimplementasikan. Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan efisiensi tampilan 

dashboard serta kelengkapan data yang ditampilkan. Jika ditemukan kekurangan pada 

visualisasi atau informasi yang disajikan, maka akan dilakukan penyesuaian seperti 

pengaturan ulang panel atau penambahan informasi yang dibutuhkan. Tahap ini bertujuan 

untuk memastikan sistem monitoring dapat mendukung kebutuhan pemantauan secara 

optimal dan berkelanjutan. 

 

4 Hasil dan Pembahasan  

Bab ini menyajikan hasil implementasi metode PPDIOO yang telah dijelaskan pada Bab Tiga. Fokus 

pembahasan berada pada tiga fase akhir siklus, yaitu Implement, Operate, dan Optimize, karena fase 

Prepare, Plan, dan Design telah dilakukan pada tahap perencanaan dan dijabarkan pada bagian 

metodologi. 

4.1 Integrasi Uptime Kuma dengan Prometheus dan Grafana 

Integrasi sistem monitoring dalam penelitian ini dirancang untuk menggabungkan fungsi pemantauan 

layanan dan perangkat jaringan ke dalam satu sistem terpusat dan real-time. Tiga komponen utama 

yang diintegrasikan yaitu Uptime Kuma sebagai pemantau status layanan, SNMP Exporter untuk 

pengambilan data dari perangkat MikroTik, serta Prometheus dan Grafana sebagai sistem utama 

pengumpulan dan visualisasi metrik. Dalam penelitian ini,. Uptime Kuma tidak dikonfigurasi ulang 

karena sudah digunakan sebelumnya oleh perusahaan. Uptime Kuma menyediakan metrik status 

uptime dari layanan seperti CCTV dan endpoint lainnya melalui endpoint bawaan /metrics. Metrik ini 

kemudian ditarik secara berkala oleh Prometheus melalui konfigurasi job khusus, dengan pengaturan 

scrape_interval sebesar 10 detik agar pembaruan data dapat dilakukan secara hampir real-time. Untuk 

perangkat MikroTik, monitoring dilakukan melalui protokol SNMP yang diaktifkan pada perangkat, 

dan data dikumpulkan melalui SNMP Exporter. Konfigurasi pada file snmp.yml diatur untuk menarik 

metrik seperti penggunaan CPU, suhu perangkat, trafik jaringan, dan parameter relevan lainnya. 

Seluruh metrik dari Uptime Kuma dan MikroTik kemudian diproses oleh Prometheus dan 

divisualisasikan menggunakan Grafana sebagai antarmuka visual utama. Dashboard Grafana yang 

dikembangkan menampilkan berbagai panel, termasuk health summary perangkat, trafik jaringan, 

serta status dan performa layanan yang dipantau oleh Uptime Kuma. Dengan integrasi ini, sistem 

monitoring yang sebelumnya terpisah kini dapat dikelola dalam satu dashboard terpusat, sehingga 

proses pemantauan menjadi lebih sederhana, respons terhadap gangguan lebih cepat, dan pengambilan 

keputusan teknis lebih efektif dalam lingkungan operasional perusahaan.  

4.2 Tahap Implement 

Tahap Implementasi Implement merupakan Tahap perancangan integrasi sistem monitoring untuk 

aplikasi Uptime Kuma dan Router MikroTik. Implementasi dilakukan pada perusahaan Life Media 

dengan mengintegrasikan aplikasi Uptime Kuma sebagai monitoring CCTV dan layanan 

pendukungnya dan router MikroTik juga dipantau untuk memastikan stabilitas jaringan pada 

perusahaan.  
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Gambar 2 Flowchart alur Konfigurasi Integrasi monitoring  

 

Gambar 2 Merupakan flowchart alur konfigurasi sistem monitoring yang digunakan pada penelitian 

ini. Tahapan dimulai dengan Aktivasi SNMP pada perangkat MikroTik agar dapat mengirimkan data 

metrik, kemudian dilanjut dengan konfigurasi SNMP Exporter agar data dapat dibaca oleh 

Prometheus, kemudian Prometheus dikonfigurasi dan dijalankan untuk menarik data dari SNMP 

Exporter. Kemudian Grafana dikonfigurasi dengan menambahkan Prometheus sebagai data source, 

dilanjutkan dengan pembuatan dashboard visualisasi. Setelah itu seluruh konfigurasi selesai maka 

monitoring dapat berjalan dengan baik dan memberikan informasi kondisi jaringan secara real-time. 
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4.2.1 Konfigurasi Prometheus 

Pada tahap konfigurasi Prometheus, diperlukan penentuan interval pengambilan data serta definisi 

target yang akan di monitor yang ditunjukkan pada Gambar 3. Dengan konfigurasi yang tepat, 

Prometheus secara teratur mengambil data metrik dari target yang telah ditentukan.   

 
Gambar 3 Konfigurasi job prometheus 

 
Pada bagian Global konfigurasi, terdapat pengaturan scrape_interval: 10s, yang berarti Prometheus akan 

mengambil data setiap 10 detik. Secara default, Prometheus menggunakan scrape_interval sebesar 1 menit 

(1m), tetapi interval ini dapat disesuaikan sesuai kebutuhan monitoring [24] Kemudian pada bagian 

scrape_config, terdapat beberapa konfigurasi untuk setiap sumber data (job) yang ingin di-scrape. Job pertama 

adalah Prometheus, yang mengambil data dari server Prometheus lokal dengan target di localhost:9090. Job 

kedua, yaitu up: „uptime-kuma-jitv‟, berfokus pada aplikasi uptime-kuma, dengan jalur metrik „/metrics’ dan 

targetnya. Uptime Kuma merupakan sistem monitoring yang sebelumnya sudah digunakan oleh perusahaan, 

sehingga pada penelitian ini tidak dilakukan proses instalasi ulang. Kemudian Job ketiga adalah MikroTik-

snmp, yang digunakan untuk mengumpulkan data dari perangkat MikroTik melalui SNMP. Targetnya untuk job 

diatas sesuai dan terdapat pengaturan tambahan di params dan relabel_config yang mengatur modul 

pengambilan data ke MikroTik serta mendefinisikan label alamat sumber dan target alamat dan port untuk 

SNMP Exporter diatur. Dengan konfigurasi ini Prometheus akan menarik data dari berbagai sumber  yang akan 

digunakan sebagai dasar dalam visualisasi performa sistem monitoring.  

4.2.2 Konfigurasi SNMP Exporter 

Konfigurasi SNMP Exporter bertujuan untuk mengambil metrik dari perangkat MikroTik dan mengirimkannya 

ke Prometheus. proses diawali dengan mengaktifkan fitur SNMP pada perangkat MikroTik melalui perintah 

/snmp set enable=yes.  Tahapan ini penting untuk memastikan bahwa perangkat dapat merespon permintaan 

SNMP dari SNMP Exporter.  Setelah snmp diaktifkan tahap berikutnya adalah menentukan komunitas snmp 

agar dapat diakses oleh SNMP Exporter. Selanjutnya SNMP Exporter diunduh melalui repository resmi 

Prometheus, kemudian file binary  yang di peroleh diekstrak dan konfigurasi agar dapat berjalan secara otomatis 

sebagai layanan melalui systemd. Untuk menyesuaikan kebutuhan monitoring, dilakukan pemeriksaan pada file 

konfigurasi snmp.yml yang berisi informasi mengenai modul, OID, dan parameter lainnya. Pada implementasi 

ini, file snmp.yml menggunakan konfigurasi default karena sudah memenuhi kebutuhan monitoring perangkat 

MikroTik, sehingga tidak diperlukan penyesuaian tambahan. 

4.2.3 Hasil Pengumpulan Metrik  

Setelah konfigurasi Prometheus selesai, kemudian service Prometheus di jalankan ulang untuk menerapkan 

konfigurasinya. Kemudian sistem mulai melakukan Pengumpulan metrik dari setiap sumber data/ target  yang 

telah di konfigurasi. Proses ini di pantau melalui dashboard Prometheus pada menu status  target yang akan 

menampilkan daftar job yang sedang di monitor dengan statusnya, jika job berstatus Up maka Prometheus 

berhasil menarik data dari target tersebut, Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Tampilan dashboard prometheus pada menu Targets 

 

Dari masing masing target dengan status Up, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. terdapat endpoint metrik 

yang dapat diakses melalui browser ataupun Promql Query di dashboard Prometheus. Kemudian metrik yang 

dikumpulkan dari MikroTik dan Uptime Kuma dapat di visualisasikan dengan menggunakan Grafana untuk 

analisis performa sistem. Gambar 5 merupakan tampilan output metrik dari endpoint SNMP Exporter. 

Kemudian, Gambar 6 menunjukkan tampilan output metrik dari endpoint Uptime Kuma. 

 
Gambar 5 Tampilan output metrik dari endpoint SNMP Exporter  

 

 
Gambar 6. Tampilan output metrik dari endpoint uptime kuma  
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4.2.4 Visualisasi Data Monitoring dengan Grafana  

Grafana digunakan sebagai alat visualisasi dari data yang telah dikumpulkan oleh Prometheus. Pada 

awal konfigurasi Grafana menyediakan fitur data source untuk menghubungkan berbagai sumber data, 

salah satunya Prometheus. Dalam proses ini, jenis data yang di pilih adalah Prometheus yang 

mengarah dengan alamat URL http://<IP-address>:9090. Setelah konfigurasi berhasil disimpan maka 

Grafana dapat menarik data metrik dari Prometheus dan menampilkan dalam bentuk panel visualisasi. 

Kemudian setelah data source berhasil dikonfigurasi langkah selanjutnya adalah membuat Dashboard 

dengan pilihan New dashboard, seperti ditunjukkan pada Gambar 7.   

 
Gambar 7 Menu add panel pada grafana 

 

Pembuatan dashboard dilakukan sesuai dengan parameter parameter yang sudah di tentukan pada 

tahapan prepare, seperti row untuk health summary & device info, Interface traffic, simple queue 

in/out/droped/PCQ, Uptime Kuma CCTV dan row untuk setiap monitor yang sedang di pantau. Untuk 

meningkatkan fleksibilitas dalam pemantauan, dashboard monitoring juga dilengkapi dengan variable 

filter yang memungkinkan pengguna untuk memilih informasi spesifik yang ingin ditampilkan. 

Dengan fitur ini, administrator dapat menyaring tampilan berdasarkan perangkat monitor tertentu, 

seperti status router atau layanan lain yang sedang dipantau. 

 
Gambar 8  Row panel health summary & device info  

 

Gambar 8 menunjukkan panel monitoring untuk setiap instance router. Panel ini menampilkan 

informasi tipe router, uptime sistem, CPU load, suhu perangkat, penggunaan disk, serta parameter 

SNMP seperti total waktu SNMP, waktu eksekusi SNMP walk/bulkwalk, dan jumlah scrape PDUs 

returned. Informasi ini membantu administrator dalam memantau status operasional router dan 

efektivitas pengambilan data melalui SNMP secara real-time. 
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Gambar 9 Panel interface traffic 

 

Gambar 9 menunjukkan lalu lintas data jaringan (traffic) yang melewati masing-masing interface 

MikroTik, seperti ether1, ether2, ether3, ether4, ether5, dan vlannoc. Traffic yang ditampilkan adalah 

data masuk (In) dan data keluar (Out) dari setiap interface.  

 
Gambar 10 Panel simple queue (in/out/dropped/PCQ) 

 

Gambar 10 menampilkan lalu lintas data jaringan (traffic) dari berbagai lokasi atau perangkat seperti 

CCTV yang dimonitor menggunakan Simple Queue di MikroTik. Panel ini menampilkan kecepatan 

data masuk (In), keluar (Out), data yang dibuang (Dropped), serta antrian PCQ.  

 
Gambar 11 Panel summary total CCTV 

 

Gambar 11 menunjukkan panel-panel pada sistem monitoring CCTV menggunakan Uptime Kuma 

yang memberikan informasi mengenai total perangkat yang dipantau, yaitu sebanyak 379 monitor. 

Monitor dalam konteks ini mengacu pada perangkat atau layanan yang dipantau, seperti CCTV dan 

layanan pendukungnya. Panel Total Online Monitor menunjukkan jumlah perangkat yang saat ini 
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dalam kondisi online, yang berarti perangkat tersebut aktif, berfungsi dengan baik, dan dapat diakses 

melalui sistem monitoring. Contohnya adalah CCTV atau endpoint lain yang saat ini dapat dipantau 

tanpa kendala. Panel Total Offline Monitors menampilkan jumlah perangkat yang saat ini dalam 

kondisi offline, yang mengindikasikan bahwa layanan, sistem, atau perangkat seperti CCTV tidak 

dapat diakses atau tidak memberikan respons terhadap sistem monitoring. Panel Average Response 

Time menampilkan rata-rata waktu respons (response time) dari seluruh perangkat dalam rentang 

waktu tertentu, yaitu 15 menit terakhir, 2 jam terakhir, dan 24 jam terakhir. Waktu respons ini 

menunjukkan durasi yang dibutuhkan oleh sistem monitoring (Uptime Kuma) untuk menerima 

respons dari perangkat yang dipantau, seperti CCTV, endpoint, atau layanan website. Panel Top 5 

CCTV Paling Sering Mati mengidentifikasi lima perangkat CCTV atau layanan yang mengalami 

kondisi offline paling sering dalam periode waktu tertentu. Informasi ini ditampilkan dalam bentuk 

diagram pie chart untuk mempermudah analisis perbandingan gangguan pada setiap perangkat. 

Terakhir, panel SLA Monitoring menampilkan persentase tingkat ketersediaan layanan atau perangkat 

dalam suatu periode tertentu (misalnya, per 24 jam). SLA ini dihitung berdasarkan perbandingan 

antara total waktu perangkat dalam kondisi online terhadap total waktu pemantauan dalam periode 

tersebut.  
 

 
Gambar 12  Row panel pada setiap monitor 

 

Gambar 12 menunjukkan row panel setiap monitor yang menyajikan informasi terkait status 

perangkat, SLA, latency dan grafik latency. Status perangkat merepresentasikan apakah target dalam 

kondisi online atau offline berdasarkan hasil probing. Jika status menunjukkan online, maka sistem 

berhasil melakukan pemantauan tanpa terdeteksi kendala konektivitas. Selanjutnya, nilai SLA 

digunakan untuk menggambarkan tingkat ketersediaan layanan dalam periode tertentu. Pada contoh 

gambar, SLA ditampilkan sebesar 100%, yang mengindikasikan bahwa target tidak mengalami 

downtime selama durasi pemantauan. Latency divisualisasikan dalam dua parameter utama, yaitu 

current latency dan rata-rata latency selama 24 jam terakhir (AVG 24H). Parameter ini memberikan 

indikasi terhadap performa koneksi dalam waktu nyata serta dalam rentang waktu yang lebih luas. 

Selain itu, grafik latency ditampilkan dalam format time-series untuk memberikan gambaran tren 

perubahan performa jaringan. Dengan pendekatan ini, pengguna dapat melakukan analisis kondisi 

jaringan berdasarkan pola yang terbentuk dan mengidentifikasi potensi anomali atau gangguan yang 

mungkin terjadi. 

4.3 Tahap Operate  

Setelah seluruh proses konfigurasi sistem monitoring selesai, tahap selanjutnya adalah proses 

operasional atau operate. Pada tahap ini, sistem monitoring beroperasi secara aktif dengan melakukan 

pengumpulan metrik dari perangkat MikroTik dan Uptime Kuma melalui Prometheus. Data yang 

diperoleh kemudian divisualisasikan melalui dashboard Grafana secara real-time. Tahap ini 

menunjukkan bahwa sistem telah siap digunakan dalam lingkungan operasional, menyediakan 

informasi kondisi perangkat dan layanan secara berkelanjutan, serta mempermudah proses 

pemantauan. 

4.4 Tahap Optimize  

Setelah sistem monitoring diimplementasikan dan berjalan aktif, dilakukan optimalisasi mencakup 

penambahan perangkat router MikroTik kedua ke dalam konfigurasi Prometheus, serta penyesuaian 

tampilan dashboard Grafana agar informasi lebih mudah dipahami. Penyempurnaan dilakukan pada 

beberapa panel visualisasi, Termasuk penggantian jenis panel dan pengaturan skema warna, untuk 

memperjelas perbedaan status perangkat yang dipantau. Optimalisasi ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa sistem monitoring tidak hanya berjalan dengan baik, tetapi juga memberikan manfaat bagi 

pengguna dalam proses pengambilan keputusan. 
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4.4.1 Analisis sebelum dan sesudah implementasi   

Analisis dilakukan dengan membandingkan kondisi sistem sebelum dan sesudah implementasi sistem 

monitoring menggunakan integrasi SNMP Exporter untuk MikroTik dan Uptime Kuma yang 

terhubung ke Prometheus dan Grafana. Perbandingan dilakukan berdasarkan aspek-aspek berikut: 

1. Kestabilan dan kemudahan akses dashboard monitoring.  

Sebelum implementasi sistem monitoring terintegrasi, proses monitoring layanan dilakukan 

menggunakan Uptime Kuma. Meskipun tampilan Uptime Kuma cukup sederhana dan 

memberikan informasi status layanan secara langsung, sistem ini memiliki kelemahan dari sisi 

kestabilan akses. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, selama lima menit pemantauan 

dashboard Uptime Kuma, terjadi reconnecting sebanyak enam kali. Gangguan ini 

menyebabkan tampilan status layanan tidak dapat diakses secara konsisten, sehingga dapat 

mengganggu proses pemantauan jika terjadi secara berulang dalam jangka waktu yang 

panjang. Setelah implementasi sistem monitoring menggunakan Prometheus dan Grafana, 

akses monitoring menjadi lebih stabil. Data dari Uptime Kuma kini dikumpulkan oleh 

Prometheus dan divisualisasikan melalui dashboard Grafana, sehingga informasi layanan 

dapat ditampilkan secara realtime tanpa adanya gangguan reconnect maupun kehilangan data. 

Selain itu, sistem monitoring yang baru ini memungkinkan akses monitoring dilakukan secara 

terpusat dan memberikan visualisasi yang lebih informatif. 

2. Kelengkapan Visualisasi Monitoring 

Sebelum integrasi sistem, Uptime Kuma hanya menyediakan indikator "Up" dan "Down" serta 

grafik sederhana untuk response time, yang hanya tersedia pada metode pemantauan tertentu 

seperti HTTP(s) atau ICMP. Namun, sistem ini belum mendukung metrik tambahan seperti 

penggunaan bandwidth, CPU, memori, atau performa jaringan lainnya, sehingga analisis 

kondisi layanan menjadi kurang komprehensif. Setelah integrasi dengan Grafana melalui 

Prometheus, visualisasi monitoring menjadi lebih kaya informasi dengan penambahan berbagai 

metrik yang mencakup bandwidth, CPU usage, memory usage, trafik jaringan, antrean 

bandwidth, SLA availability, latency, serta daftar Top 5 perangkat CCTV yang paling sering 

mengalami downtime. Dengan adanya peningkatan ini, sistem monitoring tidak hanya 

menampilkan status operasional layanan, tetapi juga memberikan informasi yang lebih detail 

untuk mendukung analisis performa jaringan dan troubleshooting yang lebih optimal. 

3. Kelengkapan Metriks Monitoring  

Sebelum implementasi sistem monitoring terintegrasi, informasi yang tersedia masih sangat 

terbatas. Setelah implementasi sistem monitoring terintegrasi, informasi yang tersedia menjadi 

lebih komprehensif dibandingkan metode sebelumnya yang hanya mengandalkan Uptime 

Kuma. Sistem monitoring baru ini mampu menampilkan berbagai metrik performa perangkat 

MikroTik dan layanan yang dipantau. Berdasarkan hasil pemantauan Gambar 8, model 

perangkat yang digunakan adalah RouterOS RB450Gx4, dengan uptime sistem mencapai 1 

minggu, 4 hari, 13 jam. Dari segi performa perangkat, didapatkan nilai CPU Load sebesar 

17.5% dan suhu CPU 42.0°C, yang menunjukkan bahwa sistem masih beroperasi dalam batas 

optimal. Selain itu, pemantauan penyimpanan juga menunjukkan bahwa System Disk Load 

hanya sebesar 17.9%, yang mengindikasikan kapasitas disk masih mencukupi untuk 

operasional sistem. Di sisi lain, sistem monitoring yang baru juga menyajikan metrik teknis 

terkait efisiensi SNMP dalam mengumpulkan data dari perangkat. Hasil pemantauan 

menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk melakukan SNMP Walk mencapai 1.06 

detik, sedangkan SNMP Bulk Request dapat diproses dalam 1.04 detik, dengan jumlah data 

yang dikumpulkan sebanyak 1296 PDU dalam satu kali scraping. Efisiensi ini memastikan 

bahwa pengumpulan data dapat dilakukan secara real-time tanpa mengalami delay yang 

signifikan. Selain itu, informasi mengenai CPU Frequency sebesar 716 MHz memberikan 

gambaran tentang kondisi operasional router dalam menangani beban sistem. Dengan hadirnya 

metrik yang lebih lengkap, sistem monitoring tidak hanya memberikan visibilitas yang lebih 

baik terhadap performa layanan, tetapi juga memungkinkan analisis performa jaringan secara 

lebih mendalam, yang dapat digunakan sebagai dasar dalam proses troubleshooting. 
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5 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan sistem monitoring aplikasi Uptime Kuma dan 

perangkat router MikroTik menggunakan Prometheus dan Grafana pada perusahaan Life Media. 

Sistem yang dikembangkan telah mampu menyediakan pemantauan layanan dan perangkat jaringan 

secara real-time melalui satu dashboard terpusat, yang mendukung pemantauan yang lebih terstruktur 

dan respons yang lebih cepat terhadap gangguan dalam proses pengawasan infrastruktur jaringan. 

Implementasi dilakukan dengan pendekatan metode PPDIOO, yang meliputi tahapan prepare, plan, 

design, implement, operate, dan optimize. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem monitoring 

terintegrasi memberikan peningkatan signifikan dibandingkan kondisi sebelumnya. Sistem tidak 

hanya menyajikan status layanan secara sederhana, tetapi juga menampilkan metrik performa jaringan 

secara komprehensif. Peningkatan dapat dilihat pada kestabilan akses monitoring yang kini lebih 

konsisten dan tidak mengalami gangguan reconnect seperti sebelumnya. Selain itu, visualisasi 

monitoring menjadi lebih informatif melalui dashboard Grafana, yang tidak hanya menampilkan 

status layanan "Up" atau "Down", tetapi juga menyajikan grafik dan indikator performa layanan 

secara real-time. Sistem juga menunjukkan kelengkapan metrik monitoring yang jauh lebih baik, 

mencakup bandwidth, CPU usage, memory usage, trafik jaringan, antrean bandwidth, SLA 

availability, latency, hingga  informasi mengenai SNMP dalam mengumpulkan data dari perangkat. 

Hal ini menunjukkan bahwa sistem monitoring terintegrasi memberikan kemampuan analisis 

performa layanan dan jaringan yang lebih mendalam dibandingkan sebelum implementasi. Selain itu, 

sistem juga menyajikan informasi layanan yang paling sering mengalami gangguan (Top 5 monitor 

paling sering mati) serta ringkasan status kesehatan layanan pada setiap titik pemantauan. Meski 

sistem berhasil diimplementasikan, penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada fitur alerting 

otomatis yang belum diterapkan. Oleh karena itu, pengembangan selanjutnya dapat difokuskan pada 

penerapan fitur notifikasi real-time dan alerting otomatis  untuk meningkatkan kemampuan 

monitoring secara menyeluruh dan memastikan respon yang lebih cepat terhadap masalah yang 

muncul pada jaringan dan layanan.  
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